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A+ Paencgasan Judul

Judul Skripsi ini perlu dijelaskan pengexti-
annya untuk mempexrtogas dan memperjelas maksud yang
torkandung didalamnya sebagai bexikuts

l. Ponegasan Azti

Partisipasi 1 Suatu tindakan ikut mengambil ba=
gian atau keikut sa:taanol

Pondok s Dari kata Arab Fundugqs Hotel, pe=
sanggerahan, tempet mukim semghe
tarae ' '

Paesantren 1t Yang terdiri dari kata asal “sane
tri® awalan "pe" akhiran "an® yang
menentukan tempat, jadi berartdi
"tempat para santri®, sehingga ka=
ta pesantren barazrti tempat pane
didikan menusia baikebaik.>

Tanjung sarit Nama Desa / kelurahan yang termae-

suk wilayah Kecamatan Jogorogo,
Kabupaten Ngawi.
Jogoxago ¢t Salah satu Kecamatan yang barada

di wilayah Kabupaten Daerah Ting=
kat II Ngawi, Karesidenan/pembantu
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Dalam ]

Penumpasan ]

Pamberontakant

PKI ]

8

Gubernur fAadiun,
Kata perangkai yang berarti."pada°.5

Berasal dari kata "tumpas®™ yang baxi
arti habis, binasa, punah sama seka=
lios yang dimaksud penumpasan disini
membinasakan sama sekali terhadap ok
num=oknum PKI.

Pexrlawanan atau penentangan kepada
kekuasaan.7yang dimaksud kekuasaan
disini Negara RI yang sah dan resmi.

Partai Komunis Indonesiashingga 1923
bexrnama perserikatan komunis di Hin-
dia, organisasi (dibawah pimpinan, ¢
Saemaun, Darsono, Bexrgsma, dan HY Dek
ker) yang dibentuk 23 flel 1920 denge
an jalan mersorganisasikan Indiche
social Demakratche Verxenaging (ISDV)
ahkir Desember 1920 bexrgabung dalam
Komintern; melaksanakan aksi revolu=
sioner daengan mengadakan pemogoan=
pemogoan, agitasi dan aebagaihyatme—
lakukan agitasi hingga 1923 dalam®
Serikat Islam dan juga dalam® seri-
kat Merah® Sexrikat Rakyat, dan laine
lain; sehabis pemberdéntakan 1926-19-
27 hanya bergerak dibawah tanahj No=
vember 1945 didirikan kembali.  Di=
nyatakan partai terlaxang ( 1966 ) ,
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3
karera peristiva G 30 3/PKI 1965.8
Tahun 19483 Pcmberontakan PKI yvang terksnal di
Indonesia ada tiga kali; pada tahun
1926, tahun 1948, tghun 196§, dan
pambahasan dalam skripsi ini dibata=-
si pemberontakan PKI 1948 di Ngawd
yvang bexpusat di fadiun.
Di $ Kata perangkai yang menyatakan “ada
pada® duatu tempat tertentu.
Kabupaten Ngawis Nama Daerah Tingkat 11 yvang ter
‘ masuk Karesidenan Madiun dan propine

e Jawa Timure

2. Penogasan Maksud

Schubungan dengan judul skripsi diatas
vang dimaksud adalah: Ikut sertanya dari kalang-
an pondok pesantren Tanjung sari dalam penumpas=
an pemberontakan PKI 1948 yang berpusat di fladi-
un, khususnya partisipasi pondok pesantren Tane
jung sari dalam operasi pemberaihén pémbercn-
takan PKI 1948 yang ada di daexrah Ngawi.

aAlasan Aemilih Judul

Alasan adalah merupakan suatu argumentasi
yang membenarkan tindakan saseorang dalam melakukan
sesuatu perbuatan. Begitu juga dalam skripsi ing
memilih judul tersebut diatasy, karena penulis ingin
mengungkap sejarah generasi masa laempgu untuk mena=
namkan nilai~-nilai sejarah terhadap generasi seka-
rang dan gang akan datang. Sebagaimana pernyataan ,
"Satiap generasi ménulis sejarahnya sendiri".lo Ki-
ta scbagal generasi Indonesia Mmemang vérlu kixrge=

8ensiklopedi Indonesia 5, Ichtiar baru,hlm 2721
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nya merealisaaiken parnyataan tersebut, sebab penulis=
an sejarah Indonesia sampal saat ini masih ada kepine
cangan, karena belum menghngkapkan peranan bangsa Ine
donesia secara keseluruhan. Hal itu karena masih terpe
ngaruh historiografi kolonial., uUntuk merealisasikan
paernyataan itu, perlu adanya reinterpretasi sejarah
Indonaesia yang berpandangan Indongsiasontris yang
menggunakan pendokatan multi dimensiale

Dalam mengungkapkan sejarah Indonesia yvang
sengat komplek maka penulisan sejarah lokal sangat pen
ting, sebab sejarah Indonesia hanya dapat ditulis deng
an bahan sejarah lokale Hal ini bukan beraxrti sejarah
Nasional adalah jumlah dari sejarah lokal akan tetapdi
proses / kejadian-kejadian pada tingkat sejarah lokal
diterangkan dalam hubungannya dengan proses Nasionals

Sahubungan dengan itu maka dipilihnya Jjudul
"Partisipasi Pondok Pesantren Tanjung sari Jogorogo Nga
wi Dalam penumpasan Pemberontakan PKI 1948 di Kabupa-
ten Ngawi®, maka disini akan diberikan beberapa alasan
mengenahi pemilihan judul, antara lading

1. Kaxrsna ummat Islam dari kalangan pesantren yang di
pimpin oleh Ulama' besar andilnya dalam menghadapi
paemberontakan PKI dan nilai-nilai perjuangan pesan=
tran perlh divariskan terhadap generasi pesantren
selanjutnya.

2¢ Tujuan PKI karsna ingin merongrong dan ingin meng-
gulingkan Negara yang sah karena tidak sesuai deng=-
an ldeoleginyae.

d« Pada dasarnya sejarah Nasional adalah raekontruksd
sajarah lokal yang mempunyal kontak Nasional. Jadd
penuligan sejarah perjuangan pondok pesantren Tan=
jung sari partisipasinya dalam penumpasan pemberon-
takan PKI 4ni merupakan suatu kegiatan penulisan
sajarah lokal yang diharapkan dapat dijadikan imput
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(masukan) bagi penulisan sejarah Nasional.
4, Karena penulisan sejarah atau studi sejarah add
kaitannya dengan disiplin ilmu yang ditekuni pe-

nulis dan juga sesuai dengan jurusan penulis.
Lingkup Pembahasan dan Rumusan Masalah

Sesuai dengan maksud judul diatas, maka yang
menjadi lingkup pembahasan untuk memperoleh gambar-
an yang utuh tentang "Partisipasi Pondok . Besantxen
Tanjung sari dalam Penumpasan Pemberontakan PKI di
Daerah Ngawi®", perlu adanya pengkajian yang melipu-
tis
1. Pengkajian tentang keberadaan pondok pesantren

pada saat meletusnya pemberontakan PKI.
2. Pengkajian tentang pemberontakan PKI 1948 yang
~ berada di Daerah Tingkat II Ngawi. -
3. Pengkajian tentang perjuangan pondok pesantren
Tanjung sari dalam ikut sexrta membantu penumpas=
an PKI 1948 di Daerah Tingkat II Ngauwi.

Séhubungan dengan bengkajiéﬁ lingkup pemba~
hasan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam pembahasan adalah sebagai berikut;

1. Apakah motivasi dan tujuan pemberontakan PKI
1948 yang berpusat di Madiun. e

2. Sampai sejauh mana partisipasi pondok pesantren
Tanjung sari dalam meﬁbantu pemumpasan pemberon-
takan PKI 1948 di paerah Tingkat II Ngawi.

3¢ Bagaimana usaha pondok pesantren ' Tanjung sari
untuk menanggulangi pemberontakan PKI di daerah
Tingkat II Ngawi.

Tujuan Penuiisan

Adapun tujuan yéng ingdn dicapai dalam penu-
lisan skripsi ini adalah;
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le Penulis bertujuan untuk merckontruksi perjuangan
pesantren dalam penumpasan PKY 1948 di daerah
Ngawi yang berpusat di Madiun dengan maksud une
tuk menanamkan nilai perjuangan maupun semangat
parjusngan kopada generasi pesantren dimasa yang
akan. datange.

2¢ Untuk mehgungkapkan bahwa PKI merupakan bahaya
laten bagi Negara Republik Indonasia.

€s Motode Penulisan

l. Metode Pengumpulan Data
Data yang dipergunakan dalam penulisan s=
kripdi ini diperoleh daxi,
as Sumber Kopustakaan, dengan mengadakan studi
kepustakaan yang ada kaltannya dengan pembae

hasan. .

be Sumber Lesan, dengan mengadakan wawancara
terhadap oarang-orang yang ikut serta dalam
penumpasan gexrakan PKI di daexah Ngawi, ini
dapat dibagi dua:s

19. wawencara dengan responden, yalitu para

" pelaku sejarah, mereka yang ikut serta da
lam penumpasan gerakan PKI di daerah
 Ngawi. )

2)« Wawancara dengan Informgn, mereka itu sa-
bagai orang yang menyaksikan jalannya pe-
ristiwa perjuangan, tetapi tidak dkut pe-
ran sartae

Ce Sumber Lapangan, sumber yang diperoleh dengan

Jalan mengadakan observasi pada tempat-tcmpat

bersejarah yang ada kaitannya dengan pambge

hasane
2 fetode Pengolahan Data

Untuk pengolahan data=data yang diperolch
disini digunaken metode sebagal bexikuts .
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a. fetode pengolahan data yang bersifat kompela=w
tif, yaitu pengumpulan data secaxa kaseluruh=
an baik dari kepustakaan maupun darxri sumbex
yang lain.

be. Metode pengelahan data yang bersifat kompera=
tif, membanding=bandingkan semua sumber yang
telah dikumpulkan untuk dijadikan fakta seja=-
xahe

ce Metode pengolahan data yang bersifat analis=
tis induktif, yaitu dalam menganalisa data
berangkat dari fakta khusus kemudian ditaxik
generalisasi-generalisasi yang umume.

3. Metode Penyajian Data

Untuk menyajikan data dalam skripei ind
digunakan dua metode, antara laing

as Metode penyajian data yang bexsifat informa=
tif analistis induktif, yaitu dengan cara
menerangkan hasil kesimpulan yang diambil da=-
ri analisa induktif.

be Metoda penyajian data yang bhersifat dinforma=
tif diskriftif, yaitu dengan cara menerangkan
apa adanya dari fakta yang dipercleh.

sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipergunakan Ha-
lam skxipsi texdiri lima bab, dan beberapa sub
Bab. Untuk memperoleh gambaran secara global ten=
tang isi skripsi ini dapat dilihat sebagaimana akan
disusun dibawah ini, antara laing

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, da=
lam pendahuluan ini secara global membahas tentang

isi keseluruhan dari skripsi, yang pembahasannya
meliputds Penegasan judul, alasan memilih  judul,
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Lingkup masalsh dan rumusan masalah, metode panulisan
tujuan penulisan, serta sistematika penulisan.

Bab dua berisi tentang, keadsan pondok pesant =
tren Tanjung sari dalam masa pemberontakan PKI 1948,
Pembahasannya meliputi, Riwayat (sejarah) berdirinya
pondok pesantren Tanjung saxi, geografi pondok pesan-
tren Tanjung sari, fungsi pondok pesantren, hubungan
pondok pesantren dengan masyarakat, den tentang pembag=-
rontakan PKI Muso di Mediun, awal pemberontakan PKI di
Madiun, pembarontakan PKI di Madiun.

Bab ketiga berisikan tentang, pemberontakan PKI
di Ngawi, meliputi meluasnya pemberontakan PKI, persi-
apan pembaxrontakan PKI, gerakan PKI di Ngawi sexrta tin
dakan PKI terhadap ummat Islam.

Bab keempat berisikan tenyang, usaha pesantren
Tanjung sari dalam menanggulangi pemberontakan PKI ini
meliputi; sikap pondok pesantren Tanjung sari terhadap
pemberontakan PKI di Ngawi, usahe pondok pesantren da=-
lam menanggulangi pemberontakan PKI dibidang; Ideoclogdi
Politik, Ekonomi, 505131 dan Militer (keamanan) sexta
partisipasinya dalam operasi penumpasan pemberoﬁtakan
PKI di Ngawi.

Bab lima merupakan bab yang terakhir, dalam bab
ini berisikan tentang kesimpulan, saran-saran serxrta di
4gi tentang lampirxan=lampiran, daftar kepustakaan dan
daftar respondan,



